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Abstrak 

Pemberian ASI eksklusif masih menjadi tantangan di berbagai negara, termasuk 
Indonesia. Rendahnya pengetahuan dan kurangnya kepercayaan diri ibu dalam 

menyusui menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan diri ibu hamil terkait menyusui melalui 

edukasi pada kelas antenatal. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Kalirandu Gede, 

Kecamatan Cepiring, Kabupaten Kendal dan diikuti oleh 10 ibu hamil, sebagian 
didampingi oleh suami. Kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Edukasi diberikan menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab interaktif mengenai manfaat ASI, teknik 

menyusui, posisi dan perlekatan menyusui, serta ASI eksklusif. Evaluasi dilakukan 
menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 pertanyaan pengetahuan dan 

5 pertanyaan terkait tingkat kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, ditandai dengan kenaikan 
nilai rata-rata dari 84,4 menjadi 96,7. Selain itu, tingkat kepercayaan diri ibu dalam 

menyusui juga meningkat dengan nilai rata-rata dari 4,3 menjadi 7,8. Sebagian besar 

persepsi yang kurang tepat terkait menyusui mengalami perbaikan setelah edukasi 

diberikan. Edukasi menyusui melalui kelas antenatal terbukti dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kepercayaan diri ibu hamil dalam mempersiapkan pemberian ASI 

eksklusif. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung keberhasilan menyusui dan 

meningkatkan kesehatan ibu serta bayi. 

Kata kunci: antenatal; ASI eksklusif; edukasi menyusui; ibu hamil; kepercayaan 

diri 

 

Abstract 

Exclusive breastfeeding remains a challenge in many countries, including Indonesia. 

Limited knowledge and low maternal confidence in breastfeeding are among the 

factors affecting the success of exclusive breastfeeding practices. This community 
service program aimed to improve pregnant women’s knowledge and confidence 

regarding breastfeeding through antenatal breastfeeding education. The activity 
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was conducted at Kalirandu Gede Village Hall, Cepiring District, Kendal Regency, 

and involved 10 pregnant women, some of whom were accompanied by their 

husbands. The program consisted of three stages: Preparation, implementation, and 
evaluation. Breastfeeding education was delivered through lectures, 

demonstrations, discussions, and interactive question-and-answer sessions covering 

the benefits of breastfeeding, breastfeeding techniques, positioning and attachment, 
and exclusive breastfeeding practices. Evaluation was carried out using pre-test and 

post-test questionnaires consisting of 10 knowledge questions and 5 questions 

related to breastfeeding confidence. The results showed an improvement in 

participants’ knowledge, with the average score increasing from 84.4 to 96.7. 
Maternal confidence in breastfeeding also increased, with the average score rising 

from 4.3 to 7.8. Most misconceptions regarding breastfeeding decreased after the 

educational intervention. Breastfeeding education through antenatal classes was 
effective in improving pregnant women’s knowledge and confidence in preparing for 

exclusive breastfeeding. This activity is expected to support successful breastfeeding 

practices and improve maternal and infant health outcomes. 

Keywords: antenatal class; breastfeeding education; exclusive breastfeeding; 

maternal confidence; pregnant women 

  

PENDAHULUAN 
Menyusui memiliki berbagai manfaat kesehatan pada ibu dan bayi, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang (Chowdhury et al., 2015; Muro-Valdez et al., 2023; Purkiewicz et al., 2025). 
World Health Organization (WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam 

bulan pertama kehidupan serta melanjutkan menyusui hingga usia dua tahun. Meski demikian, 

hanya sekitar 48% bayi di dunia yang menerima ASI eksklusif hingga usia enam bulan pada tahun 

(World Health Organization, 2023), sedangkan berdasarkan studi pada 24,064 anak di Indonesia 
angkanya tercatat sebesar 43.2% (Astuti et al., 2026). Untuk meningkatkan capaian tersebut, 

WHO bersama United Nations Children’s Fund (UNICEF) menargetkan cakupan ASI eksklusif 

global dapat melampaui 60% pada tahun 2030 (World Health Organization, 2025). 

Keberhasilan dan keberlanjutan menyusui sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan tingkat 

keyakinan atau percaya diri ibu terhadap kemampuannya dalam memberikan ASI (Galipeau et 

al., 2018; Iliadou et al., 2018). Ibu dengan percaya diri yang tinggi cenderung memiliki berhasil 

menyusui dan lebih lama (Akturk & Kolcu, 2023). Keyakinan ini juga memengaruhi bagaimana 
ibu menghadapi tantangan emosional dan hambatan selama proses menyusui. Selain itu, sikap ibu 

terhadap pemberian makan bayi turut menentukan pilihan dan perilaku pemberian makan 

(Renuka et al., 2020). Oleh sebab itu, diperlukan intervensi yang mampu meningkatkan percaya 
diri sekaligus membangun sikap positif terhadap pemberian ASI guna mendukung keberhasilan 

menyusui.  

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan melalui analisis situasi dan identifikasi 
kebutuhan dengan melakukan wawancara kepada bidan di puskesmas Cepiring terkait 

permasalahan yang sering dihadapi ibu dalam proses menyusui. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa rendahnya pengetahuan dan kurangnya kepercayaan diri ibu menjadi salah satu hambatan 
dalam keberhasilan pemberian ASI. Berdasarkan hasil tersebut, tim menyusun materi edukasi 

mengenai manfaat ASI, teknik menyusui yang benar, posisi dan perlekatan menyusui, serta cara 

mengatasi masalah umum selama menyusui. 
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Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kelas antenatal yang diikuti oleh 10 ibu hamil dan 

sebagian peserta didampingi oleh suami. Kegiatan diawali dengan senam yoga hamil yang 

dipandu oleh bidan Puskesmas Cepiring untuk membantu peserta merasa lebih rileks dan nyaman 
sebelum mengikuti sesi edukasi. Setelah itu, dilakukan penyampaian materi mengenai menyusui 

serta demonstrasi teknik menyusui yang benar. Edukasi diberikan menggunakan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab secara interaktif sehingga peserta dapat berpartisipasi aktif dan 

menyampaikan pengalaman maupun pertanyaan terkait persiapan menyusui.  

Penyampaian materi edukasi juga didukung menggunakan media Breastfeeding 

Flashcards (BFC) untuk mempermudah pemahaman peserta melalui kartu bergambar (Rosyidah 

et al., 2025). Selain itu, demonstrasi dilakukan menggunakan phantom boneka sehingga peserta 
dapat mempraktikkan secara langsung teknik posisi dan perlekatan menyusui yang tepat. Sebelum 

pemberian materi, peserta diberikan pre-test yang terdiri dari 10 pertanyaan mengenai 

pengetahuan menyusui dan 5 pertanyaan terkait tingkat kepercayaan diri ibu dalam menyusui. 
Setelah kegiatan edukasi selesai, peserta kembali diberikan post-test dengan pertanyaan yang 

sama untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan dan kepercayaan diri peserta setelah mengikuti 

kelas antenatal. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta. Data 

dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan pengetahuan dan kepercayaan diri ibu 

setelah diberikan edukasi menyusui. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi dan 

umpan balik dari peserta mengenai pemahaman materi dan manfaat kegiatan yang telah 

dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan edukasi menyusui pada kelas antenatal diikuti oleh 10 ibu hamil dan sebagian 

didampingi oleh suami di aula balai desa Kalirandu Gede, Kecamatan Cepiring, Kabupaten 

Kendal. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat antusias mengikuti sesi yoga hamil, 

penyampaian materi, dan diskusi interaktif.  

 

  
 

Gambar 1. Edukasi menyusui melalui kelas ibu hamil 

 

Pada sesi tanya jawab, terdapat 3 ibu hamil yang aktif mengajukan pertanyaan terkait teknik 
menyusui, produksi ASI, dan pemberian ASI eksklusif. Namun, terdapat 1 peserta yang pulang 

lebih awal karena anak rewel sehingga tidak mengikuti post-test. Oleh karena itu, analisis hanya 

dilakukan pada 9 data peserta yang mengisi pre-test dan post-test secara lengkap. 
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Peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang menyusui 

Tabel 1. Distribusi jawaban peserta terkait tingkat pengetahuan 

No Pertanyaan 
Pre-Test Post-Test 

Benar Salah Benar Salah 

1 Makanan terbaik untuk bayi selama 6 
bulan pertama kehidupan adalah: 

8 (89%) 1 (11%) 9 (100%) 0 (0%) 

2 ASI eksklusif berarti: 8 (89%) 1 (11%) 8 (89%) 1 (11%) 

3 Kapan sebaiknya menyusui mulai 
dilakukan setelah melahirkan? 

8 (89%) 1 (11%) 9 (100%) 0 (0%) 

4 Apa yang dapat membantu meningkatkan 

produksi ASI? 

8 (89%) 1 (11%) 9 (100%) 0 (0%) 

5 Seberapa sering bayi baru lahir perlu 
menyusu? 

8 (89%) 1 (11%) 9 (100%) 0 (0%) 

6 Posisi menyusui yang baik adalah: 7 (78%) 2 (22%) 9 (100%) 0 (0%) 

7 Manakah tanda bahwa bayi mendapat 
ASI cukup? 

8 (89%) 1 (11%) 9 (100%) 0 (0%) 

8 Benar atau Salah: Sebagian besar ibu 
mampu menghasilkan ASI yang cukup 
jika menyusui sering dilakukan. 

9 (100%) 0 (0%) 9 (100%) 0 (0%) 

9 Benar atau Salah: Kontak kulit ke kulit 
setelah lahir dapat membantu 
keberhasilan menyusui. 

9 (100%) 0 (0%) 9 (100%) 0 (0%) 

10 Benar atau Salah: Susu formula memiliki 
kandungan antibodi alami yang sama 
seperti ASI.  

4 (44%) 5 (56%) 8 (89%) 1 (11%) 

 
Hasil pre-test menunjukkan terdapat beberapa persepsi yang kurang tepat terkait menyusui 

dan pemberian ASI eksklusif. Sebagian peserta menganggap bahwa makanan terbaik bagi bayi 

selama enam bulan pertama adalah susu formula. Selain itu, masih terdapat ibu yang memahami 

bahwa ASI eksklusif berarti pemberian ASI dan susu formula dalam jumlah yang sama, bukan 
hanya ASI saja tanpa tambahan makanan maupun minuman lain. Persepsi yang kurang tepat juga 

ditemukan terkait waktu mulai menyusui, di mana beberapa peserta menganggap menyusui 

dilakukan setelah ASI keluar banyak, bukan dimulai sejak satu jam pertama setelah persalinan. 

Kesalahan persepsi lainnya meliputi anggapan bahwa produksi ASI meningkat dengan 

menunggu payudara terasa penuh, bukan dengan menyusui sesering mungkin dan melakukan 

kontak kulit ke kulit. Sebagian peserta juga menganggap bayi baru lahir hanya perlu disusui saat 
menangis, bukan sebanyak 8–12 kali dalam 24 jam. Pada aspek teknik menyusui, masih terdapat 

ibu yang menganggap posisi menyusui yang benar adalah hanya ketika mulut bayi menempel 

pada puting, bukan ketika tubuh bayi menghadap ibu dengan perlekatan yang dalam. Selain itu, 

beberapa peserta belum memahami tanda bayi mendapat ASI cukup, yaitu ditandai dengan popok 
yang sering basah dan peningkatan berat badan. Sebagian besar peserta berpersepsi bahwa susu 

formula memiliki kandungan antibodi alami yang sama seperti ASI. 

Setelah diberikan edukasi, sebagian besar persepsi yang kurang tepat mengalami 
perbaikan. Namun, masih terdapat 1 ibu yang menganggap bahwa ASI eksklusif masih boleh 

disertai pemberian air putih, serta 1 ibu yang masih memiliki persepsi bahwa susu formula 

memiliki kandungan antibodi alami yang sama seperti ASI. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi 

https://doi.org/10.61251/cej.v4i2.410


Community Empowerment Journal 
Volume 4, No. 2, 2026 

ISSN: 3024-8558 
DOI: https://doi.org/10.61251/cej.v4i2.410 

 

410 || Community Empowerment Journal 

yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai ASI eksklusif dan praktik 

menyusui yang benar, meskipun penguatan materi tetap diperlukan pada beberapa topik tertentu. 

Peningkatan pengetahuan peserta terlihat dari nilai rata-rata pengetahuan yang meningkat 
dari 84,4 menjadi 96,7 setelah edukasi diberikan. Seluruh peserta juga mengalami peningkatan 

nilai post-test dibandingkan pre-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi menyusui 

melalui kelas antenatal efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai ASI 

eksklusif dan praktik menyusui yang benar. 

 

Peningkatan tingkat percaya diri ibu hamil tentang menyusui 

Tabel 2. Distribusi jawaban peserta terkait tingkat percaya diri 

No Pernyataan 

Pre-Test Post-Test 

Tidak 
Percaya 

Diri 

Cukup 
Percaya 

Diri 

Sangat 
Percaya 

Diri 

Tidak 
Percaya 

Diri 

Cukup 
Percaya 

Diri 

Sangat 
Percaya 

Diri 

1 Saya paham manfaat ASI 
eksklusif 

3 (33%) 5 (56%) 1 (11%) 1 (11%) 3 (33%) 5 (56%) 

2 Saya mengetahui cara 
posisi dan pelekatan 
menyusui yg benar 

3 (33%) 6 (67%) 0 (0%) 0 (0%) 1 (11%) 8 (89%) 

3 Saya mengetahui tanda 
bayi mendapat ASI cukup 

1 (11%) 8 (89%) 0 (0%) 1 (11%) 5 (56%) 3 (33%) 

4 Saya merasa siap 
memberikan ASI 

eksklusif selama 6 bulan 

1 (11%) 5 (56%) 3 (33%) 1 (11%) 1 (11%) 7 (78%) 

5 Saya mengetahui bahaya 
pemberian susu formula 

2 (22%) 7 (78%) 0 (0%) 0 (0%) 4 (44%) 5 (56%) 

 

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi menyusui juga memberikan dampak positif 
terhadap tingkat kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Pernyataan terkait pemahaman manfaat 

ASI eksklusif, posisi dan perlekatan menyusui yang benar, tanda bayi mendapat ASI cukup, 

kesiapan memberikan ASI eksklusif selama enam bulan, serta pemahaman mengenai bahaya 
pemberian susu formula menunjukkan peningkatan tingkat kepercayaan diri peserta. Sebelum 

edukasi, sebagian besar peserta berada pada kategori tidak percaya diri dan cukup percaya diri. 

Setelah mengikuti kegiatan, mayoritas peserta mengalami peningkatan menjadi cukup percaya 

diri dan sangat percaya diri. 

Nilai rata-rata tingkat kepercayaan diri meningkat dari 4,3 menjadi 7,8 dan seluruh peserta 

mengalami peningkatan skor setelah edukasi diberikan. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi 

menyusui tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga memperkuat kesiapan psikologis 
ibu dalam menghadapi proses menyusui. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa edukasi menyusui selama kehamilan dapat meningkatkan breastfeeding self-

efficacy dan mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Iliadou et al., 2018; Renuka et 
al., 2020). Metode pembelajaran interaktif melalui diskusi dan tanya jawab juga membantu 

peserta lebih memahami materi serta meningkatkan keyakinan dalam menerapkan praktik 

menyusui setelah persalinan. 

Penggunaan media Breastfeeding Flashcards (BFC) dan phantom boneka selama edukasi 
membantu peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Media visual dan simulasi 

praktik secara langsung membuat peserta lebih aktif selama kegiatan dan meningkatkan 
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pemahaman terkait teknik menyusui yang benar (Rosyidah et al., 2025). Demonstrasi 

menggunakan phantom boneka juga membantu ibu hamil lebih percaya diri dalam 

mempraktikkan posisi dan perlekatan menyusui sebelum menghadapi proses menyusui setelah 

persalinan. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi menyusui pada kelas antenatal memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan diri ibu hamil terkait pemberian ASI 
eksklusif. Peningkatan pengetahuan yang memadai selama masa kehamilan dapat membantu ibu 

memahami manfaat menyusui, mengatasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi setelah 

persalinan, serta mengambil keputusan yang lebih tepat terkait pemberian makan bayi (Abdulahi 

et al., 2021). Selain itu, meningkatnya kepercayaan diri ibu merupakan faktor penting yang dapat 
mendukung inisiasi menyusu dini, keberlanjutan pemberian ASI eksklusif, dan durasi menyusui 

yang lebih panjang. Program ini dapat menjadi salah satu upaya promotif dalam mendukung 

keberhasilan menyusui serta meningkatkan kesehatan ibu dan bayi. 

 

KESIMPULAN 
Edukasi menyusui melalui kelas antenatal mampu meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan 
diri ibu hamil dalam mempersiapkan pemberian ASI eksklusif. Sebagian besar persepsi yang 

kurang tepat terkait menyusui mengalami perbaikan setelah diberikan edukasi. Selain itu, terjadi 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dan tingkat kepercayaan diri peserta setelah mengikuti 
kegiatan. Metode edukasi yang interaktif melalui ceramah, demonstrasi, diskusi, dan tanya jawab 

membantu peserta lebih memahami praktik menyusui yang benar serta meningkatkan kesiapan 

psikologis ibu dalam menyusui. Kegiatan ini dapat menjadi salah satu upaya promotif untuk 
mendukung keberhasilan ASI eksklusif serta meningkatkan kesehatan ibu dan bayi. Keterbatan 

dalam program adalah jumlah peserta yang terbatas serta evaluasi yang hanya dilakukan dalam 

jangka pendek. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut pada periode pascapersalinan dan 

evaluasi jangka panjang untuk menilai dampak program terhadap praktik ASI eksklusif. 
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